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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul "Strategi 

Guru dalam Menangani Perilaku Tantrum Anak Usia Dini (Studi Kasus pada 

Siswa “A” di Kelas B1 TK Panca Setya Sintang Tahun Pelajaran 

2025/2026)", maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi guru dalam menangani perilaku tantrum pada siswa “A” di kelas 

B1 TK Panca Setya Sintang terdiri atas lima indikator, yaitu 

mendampingi anak saat tantrum, mengajak anak berbicara setelah emosi 

mereda, membimbing anak ke arah perilaku yang lebih positif, 

memberikan pilihan dan batasan yang konsisten, serta mengenali 

karakteristik dan kebutuhan anak. Dari kelima indikator tersebut, terdapat 

dua strategi yang paling dominan diterapkan oleh guru, yaitu 

mendampingi anak saat tantrum dan mengajak anak berbicara setelah 

emosi mereda. Mendampingi anak saat tantrum tampak melalui tindakan 

guru yang mendekati anak ketika mulai menangis atau marah, tetap 

berada di dekat anak hingga emosinya mereda, serta memastikan anak 

tidak membahayakan diri sendiri maupun orang lain. Mengajak anak 

berbicara setelah emosi mereda tampak melalui guru yang berbicara 

dengan nada lembut, menanyakan penyebab anak marah atau menangis, 

serta memberikan kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan 

perasaan dan keinginannya. 
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2. Bentuk-bentuk perilaku tantrum yang pernah ditunjukkan oleh siswa “A” 

di kelas B1 TK Panca Setya Sintang terdiri atas lima indikator, yaitu 

menangis dengan suara keras, menjerit atau berteriak, berguling-guling di 

lantai, menunjukkan perilaku agresif, dan mengamuk. Berdasarkan hasil 

observasi, perilaku yang terlihat selama penelitian adalah menangis 

dengan suara keras serta menjerit atau berteriak. Sementara itu, perilaku 

berguling-guling di lantai, perilaku agresif, dan mengamuk tidak 

ditemukan selama observasi berlangsung. Namun, berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru, siswa, dan orang tua, siswa “A” pernah 

menunjukkan perilaku berguling-guling di lantai ketika marah atau 

keinginannya tidak terpenuhi, perilaku agresif seperti mendorong atau 

memukul ketika merasa marah atau terganggu, serta perilaku mengamuk 

berupa berteriak, menangis, berlari, dan bergerak secara berlebihan ketika 

merasa kesal atau kecewa. Dengan demikian, kelima bentuk perilaku 

tersebut merupakan bentuk tantrum yang pernah dialami siswa “A”, 

meskipun tidak seluruhnya muncul pada saat observasi dilakukan.  

3. Hambatan yang dihadapi guru dalam menangani perilaku tantrum pada 

siswa “A” di kelas B1 TK Panca Setya Sintang terdiri atas lima indikator, 

yaitu terhambatnya pemenuhan keinginan anak, keterbatasan kemampuan 

komunikasi anak, tidak terpenuhinya kebutuhan aktivitas dan 

kenyamanan, kondisi fisik yang tidak optimal, serta kondisi psikologis 

berupa stres dan rasa tidak aman. Dari kelima indikator tersebut, terdapat 

dua hambatan yang paling dominan, yaitu terhambatnya pemenuhan 
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keinginan anak dan keterbatasan kemampuan komunikasi anak. 

Terhambatnya pemenuhan keinginan anak terlihat ketika guru harus tetap 

menerapkan aturan kelas sehingga tidak semua keinginan anak dapat 

dipenuhi, yang kemudian memicu reaksi emosional berupa menangis 

atau marah. Keterbatasan kemampuan komunikasi anak tampak ketika 

anak belum mampu menyampaikan keinginan maupun perasaannya 

dengan jelas sehingga lebih sering menggunakan tangisan atau perilaku 

tantrum sebagai bentuk komunikasi. Dalam menghadapi hambatan 

tersebut, guru berupaya memberikan pendampingan, membantu anak 

mengungkapkan keinginan dengan kata-kata sederhana, serta 

menciptakan suasana yang aman dan nyaman agar emosi anak dapat 

dikendalikan. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan memperoleh kesimpulan mengenai 

Strategi Guru dalam Menangani Perilaku Tantrum Anak Usia Dini (Studi 

Kasus pada Siswa “A” di Kelas B1 TK Panca Setya Sintang Tahun Pelajaran 

2025/2026), maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

a. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik diharapkan dapat belajar mengendalikan emosi secara 

bertahap melalui bimbingan guru dan orang tua. Anak juga diharapkan 

mampu mengungkapkan keinginan, perasaan, dan kebutuhan dengan cara 

yang baik sehingga perilaku tantrum dapat berkurang. 
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b. Bagi Guru 

Guru diharapkan terus meningkatkan kemampuan dalam 

menangani perilaku tantrum dengan menggunakan strategi yang sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan setiap anak. Guru juga diharapkan 

tetap memberikan pendampingan, membangun komunikasi yang positif, 

serta bekerja sama dengan orang tua agar penanganan perilaku anak 

dapat dilakukan secara konsisten di sekolah maupun di rumah. 

c. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung guru dalam menangani 

perilaku tantrum melalui penyediaan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, dan ramah anak, serta meningkatkan kerja sama antara sekolah 

dan orang tua dalam mendukung perkembangan sosial emosional peserta 

didik. 

d. Bagi Peneloti 

peneliti dalam memahami strategi penanganan perilaku tantrum 

pada anak usia dini. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

penelitian yang lebih luas mengenai perilaku sosial emosional anak usia 

dini. 

e. Bagi STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di 

perpustakaan STKIP Persada Khatulistiwa Sintang, khususnya pada 

Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, sehingga 
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dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai bahan bacaan dan acuan 

dalam penyusunan tugas akhir maupun penelitian selanjutnya. 
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